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SUMMARY 

ALFIAN BUSTOMMI. Evaluation of Pesticide Implementation by Rice (Oryza 

sativa L.) and Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt) Food Crop Farmers and 

Their Effect on Biodiversity (Supervised by SUPARMAN SHK). 

 

 The main commodities in Indonesia are food crops, mainly peas (Oryza 

sativa L.) and corn. (Zea mays saccharata Sturt). Pests and plant diseases are 

considered a major problem in Indonesia's agricultural production system, causing 

loss of yields of up to 30% per year. The use of synthetic pesticides is thought to be 

more effective, simpler, and provides huge economic benefits. The research was 

conducted to evaluate the implementation of pesticides by farmers of peanuts 

(Oryza sativa L.) and sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) as well as their impact 

on biodiversity. The study was conducted in May until December 2023. The study 

was conducted by interviewing 30 peanut and sweet maize farmers who used 

synthetic pesticides. The method used is purposive sampling, i.e. taking samples by 

determining the specific assessment conditions of the object with a minimum area 

of 300m2. The pest diversity index was obtained at 1.75 in the category that the 

species diversity indeks is moderate 1< H’ < 3. The pest darkness index of 0.62 

indicates that, the pest dominance index is unequal while the pest predominance 

index at 0.45 belongs to a low ketegori with a value of less than 1. The natural 

enemy diversity Index obtains a species biodiversity index of 1.66 in the medium 

category. Based on the results of 30 respondents food crops pesticide score was 

obtained with 225.65 high category. The application of pesticides by farmers 

prefers using calculations rather than the labelling and patterns of use of the 

pesticide that have been suggested. The relationship between the use score and the 

intensity and percentage of attacks of pests and diseases is correlated positively. 

The diversity of pests and natural enemies is affected by the use of pesticides on the 

plant soil where the continuous use of the pesticide in violation of the rules of use 

can cause the development of immunity resistance of the insect pests to the pests 

used even result in the killing of non-target pests such as the natural enemy of the 

pest and neutral insects on the soil of food crops of peas and sweet corn. 
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RINGKASAN 

ALFIAN BUSTOMMI. Evaluasi Implementasi Pestisida oleh Petani Tanaman 

Pangan Padi (Oryza sativa L.) dan Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) serta 

Pengaruhnya Terhadap Biodiversitas (Dibimbing oleh : SUPARMAN SHK). 

 

 Komoditas utama di Indonesia adalah tanaman pangan, terutama padi 

(Oryza sativa L.) dan jagung (Zea mays saccharata Sturt). Hama dan penyakit 

tanaman dianggap sebagai masalah utama dalam sistem produksi pertanian di 

Indonesia yang menyebabkan kehilangan hasil hingga 30% per tahun. Penggunaan 

pestisida sintetik dianggap lebih efektif, lebih simpel, dan memberikan keuntungan 

ekonomi yang besar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui evaluasi 

implementasi pestisida oleh petani tanaman pangan padi (Oryza sativa L.) dan 

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) serta pengaruhnya terhadap 

biodiversitas. pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan 

bulan Desember 2023. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara 

sebanyak 30 petani tanaman pangan padi dan jagung manis yang menggunakan 

pestisida sintetik. metode yang digunakan ialah purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel dengan menentukan syarat penilaian tertentu terhadap 

objeknya dengan minimal luas lahan 300m2. Indeks keanekaragaman hama 

didapatkan sebesar 1.75 dikategorikan bahwa indeks keanekaragaman spesiesnya 

sedang 1< H’ < 3. Indeks kemerataan hama sebesar 0.62 menunjukkan bahwa, ideks 

kemerataannya tidak merata sedangkan indeks dominansi serangga hama sebesar 

0.45 tergolong ketegori rendah dengan nilai kurang dari 1. Indek keanekaragaman 

musuh alami didapatkan indek keanekaragaman spesianya sebesar 1.66 

dikategorikan sedang. Indeks kemerataan predator sebesar 0.63 indeks 

kemerataannya tidak merata, indeks dominansi predator sebesar 0.11 ketegori 

rendah. Berdasarkan hasil 30 responden tanaman pangan skor pestisida didapatkan 

sebesar 225,65 kategori tinggi. Pengaplikasian pestisida oleh petani lebih memilih 

menggunakan perkiraannya dibandingkan dengan label dan tata cara penggunaan 

pestisida yang telah disarankan. Hubungan antara skor penggunaan pestisida 

dengan intensitas dan persentase serangan hama dan penyakit berkorelasi positif. 

Keanekaragaman serangga hama dan musuh alami dipengaruhi oleh penggunaan 

pestisida pada lahan tanaman dimana penggunaan pestisida secara terus menerus 

tidak sesuai aturan pakai dapat menimbulkan terjadinya resistensi kekebalan 

serangga hama terhadap pestisida yang digunakan bahkan menyebabkan 

terbunuhnya non target seperti musuh alami hama dan serangga netral pada lahan 

tanaman pangan padi dan jagung manis. 

  

Kata Kunci : Biodiversitas, Pestisida, Implementasi, Evaluasi, Tanaman Pangan 

Padi dan Jagung Manis.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Dalam melakukan budidaya tanaman pangan petani berusaha semaksimal 

mungkin meningkatkan produksi pertaniannya, dengan berbagai cara salah satunya 

dengan menggunakan pestisida (Yulia et al., 2020). Pestisida adalah suatu zat atau 

senyawa, zat perangsang tumbuh, berwujud virus maupun mikroorganisme lain 

yang memiliki fungsi memberikan perlindungan bagi tanaman (Pratiwi & Asri, 

2022). Penggunaan pestisida di zaman moderen ini memiliki pengaruh yang besar 

bagi petani dalam melakukan budidaya tanaman pangan. Ketergantungan para 

petani menggunakan pestisida menyebabkan keteledoran terhadap dampak yang di 

timbulkan oleh pelaksanaan pengaplikasian pestisida. Penggunaan pestisida bagi 

petani dianggap lebih efektif, lebih simpel, dan memberikan keuntungan ekonomi 

yang besar (Singkoh & Katili, 2019).  

 Pestisida sintetik adalah bahan kimia bioaktif, pestisida dapat menjadi racun 

bagi lingkungan dan manusia. Setiap racun pestisida mengandung bahaya bagi 

manusia dan lingkungan jika digunakan. Penggunaan pestisida pada tanaman juga 

akan meninggalkan residu pada tanaman dan tanah serta lingkungan sekitarnya. 

Jika residu pestisida ini dimakan oleh manusia, itu akan berdampak buruk pada 

kesehatan mereka di masa mendatang. Selain itu, jika residu pestisida terakumulasi 

pada tanah, itu juga akan berdampak buruk pada organisme dan tanaman yang 

hidup di dalamnya (Andesgur, 2019). Petani sering menggunakan pestisida untuk 

mengendalikan hama dengan tujuan meningkatkan produksi (Mahanani et al., 

2020). Petani sering menggunakan insektisida, fungisida, dan biosida untuk 

mengendalikan hama dan penyakit. Namun, berbagai metode perawatan yang telah 

dicoba tidak menyelesaikan masalah hama dan penyakit tanaman. Saat ini, 

kemajuan penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan pestisida sintetik dan 

bahan kimia yang terkandung di dalamnya membahayakan keberlanjutan 

lingkungan dan industri pertanian dan perkebunan. Mereka bahkan telah 

menunjukkan bahwa petani dan konsumen yang terkena pestisida kimia dapat 
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mengalami bahaya kesehatan mereka sendiri (Mahyuni, 2015). Karena penggunaan 

pestisida kimia yang tidak rasional memiliki efek yang buruk (Ariyanti et al., 2017). 

 Tanaman pangan menghasilkan bahan pangan yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidup manusia, sektor tanaman pangan merupakan komponen 

penting dari sektor pertanian. Komoditas utama di Indonesia adalah tanaman 

pangan, terutama padi (O.sativa) dan jagung (Z.mays saccharata) (Nurchayati & 

Ardiyansyah, 2019). Dalam melakukan budidaya tanaman pangan terdapat adanya 

gangguan maupun hambatan yang sering dikenal dengan gangguan OPT 

(Organisme pengganggu tanaman) pada lahan pertanian seperti hama dan penyakit 

tanaman, yang merupakan salah satu hambatan dalam proses pengembangan 

tanaman di Indonesia. Hama dan penyakit tanaman dianggap sebagai masalah 

utama dalam sistem produksi pertanian di Indonesia karena menyebabkan 

kehilangan hasil hingga 30% per tahun (Rahayu & Prabowo, 2021). Disebabkan 

adanya perubahan iklim mempengaruhi perkembangan strain, biotipe, dan genom 

hama baru, perubahan iklim dapat menyebabkan peningkatan penggunaan bahan 

aktif pestisida (Diyasti & Wulandari Amalia, 2021). 

 Dalam (Sarumaha & Pracaya, 2020). Serangga hama yang hidup di tanaman 

padi sawah adalah Ordo Hemiptera (kepik), yang terdiri dari empat spesies yang 

ditemukan, kepik bertungkai (Anasa tristis), kepik hijau (Nezara viridula), walang 

sangit (Leptocorica acuta), dan semut hitam (Dolichoderus thoracicus smith). 

Mereka termasuk dalam Ordo Orthoptera (Belalang) dan Ordo coleoptera 

(kumbang) dari famili chrisomelidae. Acrididae adalah kelompok belalang 

bersungut pendek. Hama, lalat bibit (Atherigona sp.) adalah hama penting bagi 

tanaman jagung. Penggerek batang (Ostrinia furnacalis), penggerek tongkol 

(Helicoverpa armigera), pemakan daun (Spodoptera frugiperda), dan kutu daun 

(Rhopalosiphum maydis) (Purwati, 2021). Namun, cendawan, bakteri, virus, viroid, 

nematoda, dan tanaman tingkat tinggi dapat menyebabkan penyakit tanaman. Hama 

berkembang biak dengan cepat dan sulit untuk dikendalikan, sehingga tidak dapat 

dihilangkan sepenuhnya. Petani menggunakan pestisida, bahan kimia untuk 

mengatasi masalah tersebut (Arsi et al., 2023).  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengaplikasian pestisida yang sering dilakukan petani menimbulkan 

dampak negatif, sehingga perlu dilakukan penelitian ini ? 

2. Apakah penggunaan pestisida berpengaruh terhadap biodiversitas? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penenlitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui apakah petani Kabupaten OKU Timur dan Ogan Ilir, Sumatra 

Selatan sudah mengimplementasikan pengendalian hama dan penyakit 

menggunakan pestisida dengan benar. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan terhadap biodivesitas pada tanam padi dan 

jagung manis oleh petani kabupaten OKU Timur dan Ogan Ilir Sumatra Selatan. 

 

1.4 Hipotesis 

 Adapun hipotesis yang didapatkan dari penenitian ini yaitu: 

1. Diduga umur petani berdampak terhadap skor implementasi yang menunjukkan 

keakuratan dan kepatuhan dalam implementasi penggunaan pestisida. 

2. Diduga ada keterkaitan hubungan positif antara skor implementasi penggunaan 

pestisida petani yang berbeda latar belakang umur dengan kondisi serangan 

hama dan penyakit di lapangan. 

 

1.5  Manfaat 

 Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang cara yang tepat untuk menggunakan pestisida dan dampak yang 

ditimbulkannya terhadap biodiversita. 
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